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ABSTRAK

Dwi Citra Emanuella. 2025. “Analisis Pendugaan Erosi Tanah Pada Berbagai Tutupan
Lahan Area Rehabilitasi DAS PT. Borneo Indobara Blok VI”. Skripsi, Program Studi
Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr.
Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P. dan Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si.

Kata kunci: Erosi Tanah; Tutupan Lahan; Rehabilitasi DAS; Tingkat Bahaya Erosi;
PT Borneo Indobara.

Penelitian ini bertujuan untuk menduga besarnya erosi tanah pada berbagai jenis tutupan
lahan di area rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) PT. Borneo Indobara Blok VI serta
menentukan tingkat bahaya erosi (TBE) pada masing-masing unit lahan. Metode yang
digunakan adalah Universal Soil Loss Equation (USLE) yang mencakup lima parameter
utama: erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah (K), panjang dan kemiringan lereng (LS),
faktor tanaman penutup (C), dan faktor konservasi tanah (P). Penentuan titik sampel
dilakukan secara purposive berdasarkan kondisi tutupan lahan dan kelas lereng. Sampel
tanah dianalisis untuk mengetahui tekstur, struktur, permeabilitas, serta kandungan bahan
organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju erosi di lokasi penelitian sangat
bervariasi. Nilai erosi tertinggi terdapat pada Unit Lahan 8 sebesar 235,50 ton/ha/tahun
dengan klasifikasi TBE IV (sangat berat), dipengaruhi oleh tutupan lahan terbuka dan
lereng curam. Sebaliknya, erosi terendah terdapat pada Unit Lahan 9 sebesar 2,00
ton/ha/tahun dengan TBE 0 (sangat ringan), didukung oleh vegetasi rapat dan serasah tebal
yang mampu menahan aliran permukaan. Secara keseluruhan, tingkat bahaya erosi berkisar
dari sangat ringan hingga sangat berat, bergantung pada variabel lereng, tutupan lahan,
karakteristik tanah, dan kedalaman solum. Penelitian ini merekomendasikan penerapan
konservasi tanah seperti pembuatan terasering, penanaman menurut kontur, serta
penggunaan vegetasi berakar kuat dan rapat guna menekan laju erosi di area rehabilitasi
DAS.
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ABSTRACT

Dwi Citra Emanuella. 2025. “Analysis of Soil Erosion Estimation on Various Land
Covers in the Watershed Rehabilitation Area of PT. Borneo Indobara Block VI”. Skripsi,
Forestry Study Program Faculty of Forestry Lambung Mangkurat University. Advisors:
Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P. and Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si.

Keywords: Soil Erosion, Land Cover, Watershed Rehabilitation, Erosion Hazard-
Level; PT Borneo Indobara.

This study aims to estimate soil erosion across different land cover types within the
watershed rehabilitation area of PT. Borneo Indobara Block VI and to determine the erosion
hazard level (EHL) of each land unit. The Universal Soil Loss Equation (USLE) was
applied using five parameters: rainfall erosivity (R), soil erodibility (K), slope length and
steepness (LS), cover management factor (C), and conservation practice factor (P).
Sampling locations were selected using purposive sampling based on land cover
characteristics and slope classes. Soil samples were analyzed for texture, structure,
permeability, and organic matter content. The results show that erosion rates vary widely
among land units. The highest erosion rate occurred in Land Unit 8, with 235.50
tons/ha/year and an erosion hazard level of Class IV (very severe), mainly due to open land
cover and steep slopes. The lowest erosion rate was recorded in Land Unit 9, at 2.00
tons/ha/year, classified as Class 0 (very slight), supported by dense vegetation and thick
litter that effectively protect the soil surface. Overall, erosion hazard levels in the study
area range from very slight to very severe, influenced by slope steepness, land cover
density, soil characteristics, and solum depth. The study recommends applying soil
conservation measures such as terracing, contour bunding, and the establishment of dense,
deep-rooted vegetation to reduce erosion in the watershed rehabilitation area.
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RINGKASAN

Dwi Citra Emanuella, Analisis Pendugaan Erosi Tanah Pada Berbagai Tutupan
Lahan Area Rehabilitasi DAS PT. Borneo Indobara Blok VI. Dibimbing oleh Bapak Dr.
Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P. dan Ibu Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si.

Tanah merupakan lapisan atas bumi hasil pelapukan batuan dan jasad makhluk hidup
yang membusuk, membentuk material subur yang berperan penting dalam menunjang
kehidupan dan pertumbuhan tanaman. Tanah memiliki fungsi vital sebagai penopang
ekosistem daratan dan penyedia unsur hara yang dibutuhkan makhluk hidup. Namun,
kualitas tanah sering menurun akibat tekanan lingkungan dan aktivitas manusia yang
menyebabkan erosi. Erosi merupakan proses pengikisan lapisan permukaan tanah oleh air,
angin, atau kegiatan manusia yang mengakibatkan berkurangnya kesuburan tanah. Untuk
memperbaiki kondisi tersebut dilakukan rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) pada
lahan yang didominasi alang-alang dan semak belukar melalui penanaman tanaman
berkayu guna memperkuat struktur tanah serta menjaga keseimbangan ekosistem
lingkungan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pendugaan erosi tanah pada
tutupan lahan di blok VI area rehabilitasi DAS PT. Borneo Indobara dan melihat
perkembangan erosi tanah sebelum dilakukannya rehabilitasi pada area DAS PT. Borneo
Indobara.

Penelitian ini dilakukan di area rehabilitasi DAS sub-DAS Martapura yang berada di
wilayah PT. Borneo Indobara, Desa Lobang Baru, Kecamatan Pengaron, Provinsi
Kalimantan Selatan. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder.
Lokasi pengambilan data ditentukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, seperti jenis tutupan dan penggunaan lahan yang telah ditetapkan oleh pihak
perusahaan serta pertimbangan lain agar lokasi yang dipilih dapat mewakili kondisi area
tersebut. Pada setiap titik pengamatan dilakukan identifikasi kondisi biofisik yang meliputi
jenis tutupan lahan, kemiringan lereng, serta pengambilan sampel tanah untuk dianalisis
lebih lanjut terkait kedalaman solum, struktur, tekstur, permeabilitas, dan kandungan bahan
organik tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai erosi tertinggi terdapat pada unit lahan UL
8 dengan besaran 235,50 ton/ha/tahun dan termasuk dalam kelas bahaya erosi IV SB
(sangat berat) dengan kondisi tutupan lahan berupa lahan terbuka yang rentan terhadap
proses pengikisan tanah. Sebaliknya, nilai erosi terendah terdapat pada unit lahan UL 9
sebesar 2,00 ton/ha/tahun dengan kelas bahaya erosi 0 SR (sangat ringan) dan tutupan lahan
berupa belukar tua yang mampu melindungi permukaan tanah dari pukulan langsung air
hujan. Secara keseluruhan, hasil perhitungan menunjukkan adanya empat kelas tingkat
bahaya erosi pada seluruh unit lahan, yaitu I R (ringan), II S (sedang), III B (berat), dan IV
SB (sangat berat). Variasi tingkat bahaya erosi ini menggambarkan bahwa kondisi setiap
unit lahan berbeda-beda, dipengaruhi oleh faktor seperti jenis tutupan lahan, kemiringan
lereng, serta sifat fisik tanah. Beberapa unit lahan menunjukkan tingkat kerentanan yang
tinggi terhadap erosi sehingga memerlukan perhatian dan pengelolaan khusus untuk
mencegah degradasi tanah lebih lanjut.

Kata Kunci : Erosi Tanah; Tutupan Lahan; Rehabilitasi DAS; Tingkat Bahaya-
Erosi; PT Borneo Indobara.
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